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Pendahuluan
• Keterbatasan penelitian mengenai topik AI dan ML dalam industry modest

fashion muslim.

• Potensi teknologi AI dan ML yang berkembang secara pesat dalam berbagai
industry (Pada Indonesia Halal Markets Report 2021/2022 perkembangan
teknogi menjadi salah satu strategi dalam memperkuat potensi industry halal
global)

• Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor produk halal ke pasar
internasional dengan peluang export 3,6 Billion/tahun dengan modest fashion
sebagai kategori ke-2 barang utama ekspor yang diprioritaskan

• Selain itu, Modest fashion muslim juga berada pada peringkat ke-2 sebagai
sektor dengan pengeluaran konsumen muslim terbesar dalam ekonomi halal
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pola dan tren perkembangan penelitian terkait penerapan
kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam industry modest
fashion muslim ?

• Bagaimana perkembangan kolaborasi penelitian antar negara dalam bidang AI
dan Ml untuk industri fashion?

• Apa saja topik-topik utama dan kesenjangan penelitian yang dapat
diidentifikasi dalam literatur yang membahas penerapan AI dan Ml di industry
fashion?

• Apa saja penerapan AI dan ML yang bisa diterapkan dalam industry fashion
muslim bagi para produsen?
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Metode

• Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif menggunakan metode
literatur riview

• Sumber database yang digunakan berasal dari jurnal terindeks scopus mulai
tahun 2011-2025

• Untuk penyaringan artikel ilmiah menggunakan systematic riview PRISMA
dengan kriteria inklusi dan ekslusi menghasilkan 62 artikel yang diteliti lebih
lanjut

• Alat analisis pada penlitian ini menggunakan excel, VOSviewer dan
Biblioshiny
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Hasil

• Hasil dari penelitian ini mendapatkan 10 artikel teratas yang dikutip pada
topik serta 7 penerbit yang menerbitkan topik relevan dengan kata kunci

• Dengan menggunakan alat biblioshiny peneliti mendapatkan 3 gambar grafik
yaitu, distribusi negara berdasarkan kolaborasi penelitian, most cited countries
dan most frequent words (trend topik)

• Selain itu, dengan menggunakan VOSviewer peneliti mendapatkan 3 gambar
visual yaitu network visualization, overlay visualization dan density
visualization
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Pembahasan
• Dalam konteks ini, aspek yang paling relevan dengan fokus penelitian adalah

identifikasi penerbit yang memiliki frekuensi tertinggi dalam
mempublikasikan artikel terkait topik tersebut." Dari 62 artikel yang
dipublikasikan, 18 artikel dipublikasikan dari penerbit teratas yang paling
produktif dalam menerbitkan artikel terkait topik ini yaitu Institute of
Electrical and Electronics Engineers Inc. Diikuti oleh Elsevier 7 artikel,
Springer Science and Business Media Deutschland GmbH 6 artikel dan
Association for Computing Machinery sebanyak 4 artikel

• Analisis biblioshiny menghasilkan 3 grafik pada topik ini. India menempati
peringkat pertama negara berdasarkan kolaborasi penelitian. Amerika Serikat
menjadi negara dengan jumlah sitasi tertinggi dan topik artificial intelligence
menjadi topik utama pada most frequent words
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Pembahasan

• Analisis visualisasi VOSviewers menghasilkan 3 gambar viasual. Network
visualization menghasilkan 9 klauster dengan warna yang berbeda berdasaran
node dengan komponen tertentu. Overlay visualization menampilkan
perkembangan penelitian mulai awal periode (2021) berfokus pada dasar-
dasar industry fashion, periode pertengahan (2022-2023) focus bergeser ke
integrasi teknologi, periode (2023-2024) semakin berorientasi pada
konsumen. Density visualization mengidentifikasi tema-tema dalam setiap
artikel yang dibagi menjadi 3 fokus utama, topik penting lainnya dan topik
yang kurang diteliti.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan analisis bibliometrik yang dilakukan. Perkembangan teknologi

AI dan ML menjadi kunci strategis bagi pelaku industry dengan memperkuat
posisi mereka dipasar global sambil tetap mempertahankan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip fashion muslim untuk mengoptimalkan peluang eksport
indonesia yang mencapai 3,6 billion/tahun di industry halal

• Temuan ini menggarisbawahi kontribusi yang dapat dimanfaatkan mulai dari
mengoptimalkan rantai pasokan, desian, penjualan, transformasi digital,
pengelolahan limba hingga analisis data yang mampu memberikan wawasan
bagi para produsen dalam memanfaatkan perkembangan teknologi
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Temuan Penting Penelitian
• Dari penelitian ini juga mendapatkan temuan untuk penelitian selanjutnya

dengan mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) dari hasil
analisis visualisasi dalam penelitian ini yaitu [1] kurangnya penelitian tentang
penerapan AI dalam desain dan pengembangan produk yang hanya focus pada
industry fashion muslim karena sebagian besar penlitian hanya berfokus pada
aspek pemsaran dan penjualan [2] Kurangnya penelitian tentang dampak AI
dan ML terhadap keberlanjutan insudtri modest fashion muslim, penelitian
sebelumnya lebih focus pada aspek ekonomi dan bisnis, namun belum banyak
membahas tentang dampak AI dan ML terhadao keberlanjutan industri
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Manfaat Penelitian
• Manfaat dari penelitian ini memapu mendapatkan informasi terkait

perkembangan penerapan kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin
(ML) dalam industry modest fashion muslim

• Selain itu, manfaat dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi kesenjangan
penelitian (research gap) yang ada dalam topik ini sehingga dapat memberikan
peluang untuk penelitian selanjutnya

• Penelitian ini juga bermanfaat bagi para produsen di industry fashion muslim
untuk menjadi wawasan praktis bagi mereka dalam mengembangkannya di
pasar internasional melalui perkembangan teknologi guna memperkuat posisi
mereka di pasar global
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